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 Pendidikan merupakan kegiatan mengoptimalkan 

perkembangan potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadi 

peserta didik. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang begitu pesat sekarang ini, menuntut pendidikan untuk 

turut serta dalam penggunaan teknologi sebagai bentuk 

inovasi dalam pembelajaran. Berpikir aktif dan kreatif selalu 

dimulai dengan berpikir kritis, yakni menemukan dan 

melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau 

memperbaiki sesuatu. Upaya yang dilakukan guru untuk 

mengatasi rendahnya hasil belajar peserta didik tersebut 

adalah dengan cara pemilihan model pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan di atas 

adalah model pembelajaran discovery learning. Dalam 

pembelajaran discovery leaning, kegiatan atau pembelajaran 

dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya 

sendiri. Metode penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur penelitian 

mencakup langkah-langkah yaitu perencanaan (planning), 

implementasi Tindakan (implemnetation of the action), 

pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). Instrumen 

pengumpulan data adalah penilaian per siklus. Penilaian per 

siklus digunakan untuk mengukur variabel yang digunakan 

dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan Terjadi 

peningkatan persentase kelulusan mahasiswa dengan 

penerapan metode discovery learning ditandai dengan 

persentase kelulusan 70% di Siklus I menjadi 80% di Siklus 

II serta Penerapan metode discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi Bahasa 

Inggris. 
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 Education is an activity to optimize the development of 

students' potential, skills and personal characteristics. The 

rapid development of science and technology today requires 

mailto:dewipaulinas@uhn.ac.id


PENGEMBANGAN PENELITIAN 

PENGABDIAN JURNAL INDONESIA  

(P3JI) 

Vol. 2, No. 2, Mei  2024, Hal. 167-171 

ISSN 2987-744X (media online) 

 

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.2, No.2, Mei 2024, ISSN 2987-744X (media online) 168 

Keywords: 

Study Method; Discovery 

Learning; Study Results; 

Students. 

 

 education to participate in the use of technology as a form of 

innovation in learning. Active and creative thinking always 

starts with critical thinking, namely finding and giving birth 

to something that didn't exist before or improving something. 

Efforts made by teachers to overcome the low learning 

outcomes of students are by choosing the right learning 

model according to the material to be taught. One learning 

model that can overcome the above problems is the discovery 

learning model. In discovery leaning learning, activities or 

learning are designed in such a way that students can 

discover concepts and principles through their own mental 

processes. This research method uses the Classroom Action 

Research (PTK) method. The research procedure includes 

steps, namely planning, implementation of the action, 

observation and reflection. The data collection instrument is 

an assessment per cycle. Assessment per cycle is used to 

measure the variables used in the research. Based on the 

research results obtained, it can be concluded that there has 

been an increase in the percentage of students passing by 

applying the discovery learning method, marked by a passing 

percentage of 70% in Cycle I to 80% in Cycle II and the 

application of the discovery learning method can improve 

student learning outcomes in English material. 

 

PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan ini, karena 

kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan (Alexander et al, 2024). 

Perkembangan globalisasi yang diiringi dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

akan berpengaruh pada pola pikir dan pola tindak masyarakat di berbagai pelosok kota maupun desa 

(Sirait et al, 2023). Populasi manusia juga semakin meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

perkembangan teknologi (Sirait et al, 2023). Tentunya perkembangan teknologi adalah sesuatu yang 

tidak dapat dihindari keberadaanya (Alexander et al, 2023). Pendidikan merupakan kegiatan 

mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadi peserta didik (Silaban 

et al, 2020). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat sekarang ini, menuntut 

pendidikan untuk turut serta dalam penggunaan teknologi sebagai bentuk inovasi dalam pembelajaran 

(Silaban, et al. 2021).  Berpikir aktif dan kreatif selalu dimulai dengan berpikir kritis, yakni 

menemukan dan melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu. Upaya 

yang dilakukan guru untuk mengatasi rendahnya hasi belajar peserta didik tersebut adalah dengan cara 

pemilihan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan (Silaban et al, 

2021). Berpikir kreatif harus dikembangkan dalam proses pembelajaran, agar peserta didik terbiasa 

untuk mengembangkan kreatifitasnya.Menurut Fadly (2014: 166) media adalah komponen sumber 

belajar atau wahana fisik yang mengandung materi Instruksional di kalangan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Media pembelajaran adalah sarana komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau bahan pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran berguna untuk 

menarik minat siswa terhadap materi pembelajaran serta meningkatkan pemahaman siswa (Sinaga, 

2021). Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan sarana komunikasi dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, pembelajaran bahasa Inggris dimasukkan dalam kurikulum. Hal ini berarti setiap peserta didik 

diharapkan mampu menguasai Bahasa Inggris yang mereka pelajari. Di Indonesia, bahasa Inggris 

menjadi materi pembelajaran yang wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 

menengah pertama sampai perguruan tinggi. Pembelajaran Bahasa Inggris bertujuan untuk 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Komunikasi 

yang dimaksud adalah suatu proses penyampaian maksud pembicara kepada orang lain dengan 

menggunakan saluran tertentu (Nurjanah, 2022). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan di atas adalah model 

pembelajaran discovery learning. Dalam pembelajaran discovery leaning, kegiatan atau pembelajaran 

dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, 

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan lain sebagainya untuk 

menemukan beberapa konsep atau prinsip. Melalui penerapan model pembelajaran discovery learning 

diharapkan siswa akan lebih aktif mengikuti pembelajaran bahasa Inggris sehingga hasil belajar siswa 

meningkat (Widayati, 2024). Berdasarkan permasalahan tersebut maka strategi atau teknik, metode 

dan pendekatan, yang sesuai merupakan beberapa hal yang implikasinya bersama-sama dapat 

meningkatkan keefektifan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep teori, motivasi, 

keaktifan, dan prestasi belajar. Hal ini diyakini karena melalui pendekatan discoveri dapat menjadikan 

belajar siswa penuh makna, belajar bukan hanya diterapkan dalam konsep akan tetapi siswa 

mengalami penelitan, belajar mencari sebuah penemuan dengan praktek yang akhirnya mendapat 

jawaban. Yang pada akhirnya jawaban mereka tersebut bisa dipakai dalam menerapkan ilmunya di 

kehidupan sehari-hari (Syafarudin, 2022). 

 

 

METODE 
Metode penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur 

penelitian mencakup langkah-langkah yaitu perencanaan (planning), implementasi Tindakan 

(implemnetation of the action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection) (Nurjanah, 2022). 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas 

HKBP Nommensen. Instrumen pengumpulan data adalah penilaian per siklus. Penilaian per siklus 

digunakan untuk mengukur variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penelitan ini berlangsung selama 2 siklus. Siklus pertama berlangsung selama 3 kali 

pertemuan sedangkan siklus kedua berlangsung selama 2 kali pertemuan dan diakhiri dengan tes 

penguasaan kompetensi dasar untuk mengukur hasil belajar siswa. Tindakan dilaksanakan di Lab 

Bahasa Universitas HKBP Nommensen. Peneliti juga melakukan pengamatan tehadap keaktifan 

siswa, kemudian menganalisa skor dari masing-masing siswa kemudian dipresentasekan. Dalam siklus 

1 dapat diketahui berapa tingkat keaktifan siswa ketika proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran discovery learning. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut di 

bawah ini : 

 

No Data Hasil Analisis Siklus I 

1 Nilai rata-rata tes formatif 78,2 

2 Jumlah mahasiswa yang selesai 

belajar (lulus) 

35 

3 Persentase ketuntasan belajar 70 

Tabel 1 Hasil Tes Formatif Mahasiswa di Siklus I 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penerapan strategi pembelajaran dengan Metode Discovery 
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Learning diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 78,2 dan ketuntasan belajar mencapai 

70% atau terdapat 35 mahasiswa dari total 50 mahasiswa yang dinyatakan selesai belajar (lulus). Hal 

ini disebabkan mahasiswa masih belum memahami dengan baik metode discovery learning yang 

diterapkan sehingga persentase belum mencapai angka yang diharapkan yakni minimal 80%. 

 

No Data Hasil Analisis Siklus I 

1 Nilai rata-rata tes formatif 80,5 

2 Jumlah mahasiswa yang tuntas 

belajar (lulus) 

40 

3 Persentase ketuntasan belajar 80 

Tabel 2 Hasil Tes Formatif Mahasiswa di Siklus II 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penerapan strategi pembelajaran dengan Metode Discovery 

Learning diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 80,5 dan ketuntasan belajar mencapai 

80% atau terdapat 40 mahasiswa dari total 50 mahasiswa yang dinyatakan selesai belajar (lulus). 

Persentase tuntas belajar (lulus) ini sudah mencapai target minimum dari penelitian yakni minimal 

80%. Peningkatan persentase ini disebabkan oleh penerapan metode discovery learning oleh 

mahasiswa yang mulai dipahami sehingga pada siklus kedua ini, jumlah kelulusan mahasiswa telah 

mencapai target. 
Selama proses pembelajaran, siswa terlihat lebih bersemangat dan termotivasi untuk belajar 

apabila dibandingkan saat tahap Pratindakan. Suasana belajar menjadi lebih hidup karena siswa aktif 

bekerja di dalam kelompok dan bertanya, baik kepada siswa maupun kepada guru. Penggunaan 

metode Discovery learning ini, siswa lebih menikmati dan terlibat aktif dalam pembelajaran dengan 

teman sebaya dibandingkan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru. Interaksi positif antara 

guru dan siswa akan mendukung kebutuhan sosial, emosional dan kognitif siswa. Melalui interaksi 

yang baik antara guru dengan siswa dapat meningkatkan minat belajar dan kesempatan belajar. Hal ini 

dikarenakan kesempatan belajar yang yang diberikan oleh guru lebih besar. Guru memberikan 

dukungan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif di dalam pembelajaran. Pembelajaran ini dalam 

bentuknya yang paling sederhana didefinisikan sebagai suatu proses pemberian stimulus membuat 

siswa tertantang untuk memahami, mengeksplorasi, berkolaborasi untuk mencapai target 

pembelajaran (Sinaga et al, 2021).  Sejumlah penelitian menguatkan bahwa siswa yang tidak terlibat 

dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor rendahnya kognitif siswa. Peningkatan keaktifan 

pErilaku siswa dapat berdampak langsung pada peningkatan pencapaian siswa, semakin banyak siswa 

yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran maka siswa akan semakin memahami isi 

pembelajaran (Sinaga et al, 2021). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terjadi peningkatan persentase kelulusan mahasiswa dengan penerapan metode discovery 

learning ditandai dengan persentase kelulusan 70% di Siklus I menjadi 80% di Siklus II 

2. Penerapan metode discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi 

Bahasa Inggris. 
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